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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan adalah peeneelitian lapangan yang yang 

beersifat kualitatif deeskriptif.42 Peeneelitian ini meenggunakan hukum eempiris, di mana 

peeneelitian hukum eempiris adalah suatu meetoedee peeneelitian hukum yang 

meenggunakan fakta-fakta eempiris yang diambil dari peerilaku manusia, baik peerilaku 

veerbal yang didapat dari wawancara maupun peerilaku nyata yang dilakukan meelalui 

peengamatan langsung. Peeneelitian eempiris juga digunakan untuk meengamati hasil 

dari peerilaku manusia yang beerupa peeninggalan fisik maupun arsip.43 

Peeneelitian ini beersifat kualitatif deeskriptif yang meenco eba untuk  

meendapatkan peemahaman meengeenai ko empleeksitas yang ada dalam inteeraksi 

manusia dan seecara khusus untuk meempeero eleeh info ermasi meendalam meengeenai 

implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 

Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peeneelitian ini beerlo ekasi di Kabupateen Pulang Pisau dipilihnya lo ekasi ini 

kareena teerdapat beebeerapa masyarkat yang tidak tahu meengeenai implementasi 

Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang 

                                                
42 Joehn W Creswell, Reseaech desegn Quaelitaetive aend Quaentitaetive Aepproeaechhes, ”Caelifoerniae, 

saege Publicaetioen, Inc, 1994. 

 
43Mukti Faejaer daen Yuliaentoe Aechmaed, Duaelisme Penelitiaen Hukum Empiris & Noermaetif, 

(Pustaekae Pelaejaer, 2010), hlm. 280. 
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Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu dan bahkan ada yang sudah tahu 

namun masih tidak meenurut deengan aturan teerseebut. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam peeneelitian ini yaitu seebagai beerikut: 

a. Data teentang impleeme entasi PE eRBUP Noemo er 4 Tahun 2022  teentang 

peenceegahan keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  Kabupateen 

Pulang Pisau. 

b. Data teentang faktoer keendala dalam impleemeentasi PEeRBUP Noemo er 4 

Tahun 2022  teentang peenceegahan keebakaran hutan dan lahan teerpadu di 

wilayah  Kabupateen Pulang Pisau. 

2. Sumbeer Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari: 

a. Data Primer 

Sumber data yang diperoleh melalui observasi ke BPBD 

Kabupaten Pulang Pisau untuk mengumpulkan data secara langsung 

yaitu dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang dapat 

memberikan informasi dalam hal yang berkaitan dengan implementasi 

Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 

Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu. Selain itu 

juga bisa diperoleh dari dukomentasi yang didapat dari hasil turun 

langsung kelapangan. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dengan cara studi kepustakaan 

yang berkaitan dengan masalah implementasi Peraturan Bupati 

Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan 

Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu. 

c. Data Tersier 

Data tersier adalah data yang digunakan untuk memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder 

yang telah digunakan. Misalnya kamus-kamus dan juga ensikolopedia 

dan lain sebagainya. Mengenai kamus yang sering menjadi rujukan oleh 

penelitian hukum meliputi kamus-kamus bahasa Indonesia kamus-

kamus bahasa Arab kamus-kamus bahasa inggris dan black’S law 

dictionary.44 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meempeeroeleeh info ermasi teerkait masalah yang akan diteeliti peeneeliti, 

maka teeknik yang digunakan untuk meengumpulkan data adalah: 

1. Oebseervasi  

Oebseervasi adalah peeneelitian yang dilakukan deengan cara meengadakan 

peengamatan teerhadap oebje ek, baik seecara langsung maupun tidak 

langsung.45 Oebseervasi langsung adalah peengamatan/peencatatan yang 

                                                
44 Salim, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis Dan Disertasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), h. 16. 

 
45 Maehmud, Metoede Penelitiaen Pendidikaen, (Baendung: CV. Pustaekae Setiae, 2011), hlm. 168 
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dilakukan teerhadap o ebjeek diteempat teerjadi atau beerlangsungnya peeristiwa 

seehingga oebseerveer beerada beersama o ebjeek yang diseeleediki, seedangkan 

oebseervasi tidak langsung adalah peengamatan atau peencatatan yang 

dilakukan tidak pada saat peeristiwa teerjadi. 

Oebseervasi ini dilakukan untuk meengamati lo ekasi peeneelitian deengan 

meendatangi langsung masyarakat di seekitar Kabupateen Pulang Pisau  

2. Wawancara 

Wawancara adalah teeknik peengumpulan data meelalui proesees tanya 

jawab lisan yang beerlangsung satu arah, artinya peertanyaan datang dari 

pihak yang meewancarai dan jawaban dibeerikan oeleeh yang diwawancara.46
  

Wawancara dapat dilakukan seecara teerstruktur maupun tidak struktur. dan 

dapat dilakukan meelalui tatap muka (facee toe facee) deengan guru.47  

Wawancara teerstruktur, digunakan seebagai teeknik peengumpulan data, 

bila peeneeliti atau peengumpul data teelah meengeetahui pasti teentang apa 

info ermasi yang akan dipeero eleeh. Wawancara tidak teerstruktur adalah 

wawancara beebas di mana peeneeliti tidak meenggunakan peedoeman 

wawancara yang teelah teersusun seecara sisteematis dan leengkap untuk 

peengumpulan datanya. Peedoeman wawancara yang digunakan hanya garis-

garis beesar peermasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak 

teerstruktur seering juga diseebut wawancara meendalam, wawancara inteensif, 

                                                
46 Aebdurraehmaet Faethoeni, Metoedoeloegi Penelitiaen daen Teknik Penyusunaen Skripsi (Jaekaertae: PT 

Rinekae Ciptae, 2006), hlm. 105 

 
47 M. Djunaeidi Goeny daen Faeuzaen Aelmaensur, Metoede Penelitiaen Kuaelitaetif, (Yoegyaekaertae: Aer 

Ruzz Mediae, 2012.), hlm.176. 
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wawancara kualitatif, dan wawancara teerbuka. Wawancara/inteervieew yaitu 

meendapatkan data deengan meengadakan tanya jawab deengan reespo endeen. 

3. Doekumeentasi 

Doekumeentasi adalah seebuah data yang beerbeentuk file e atau catatan 

yang disimpan untuk keepeentingan di keemudian hari. Meetoedee doekumeentasi 

yaitu meencari data meengeenai hal-hal atau variabeel yang beerupa catatan, 

buku, dan seebagainya yang beerupa beenda mati.48 

Doekumeentasi artinya peeneeliti meengambil beebeerapa gambar pada 

lo ekasi guna keeleengkapan peeneelitian. 

 

E. Keabsahan Data 

Peemeeriksaan teerhadap keeabsahan data pada dasarnya, seelain digunakan untuk 

meenyanggah balik yang dituduhkan keepada peeneelitian kualitatif yang meengatakan 

tidak ilmiah, juga meerupakan seebagai unsur yang tidak teerpisahkan dari tubuh 

peengeetahuan peeneelitian kualitatif.49 

Keeabsahan data dilakukan untuk meembuktikan apakah peeneelitian yang 

dilakukan beenar-beenar meerupakan peeneelitian ilmiah seekaligus untuk meenguji data 

yang dipeeroeleeh. Uji keeabsahan data dalam peeneelitian kualitatif  meenggunakan 

triangulasi.  

Pada peeneelitian ini peeneeliti akan meengggunakan teeknik peemeeriksaaan data 

triangulasi.Triangulasi dalam peengujian kreedibilitas ini diartikan seebagai 

                                                
48 Maergoenoe, Metoedeloegi Penelitiaen Pendidikaen. (Jaekaertae: Rinekae Ciptae, 2009), hlm. 231 

 
49 Moeleoeng, Lexy J, Metoedoeloegi Penelitiaen Kuaelitaetif. (Baendung: Remaejae Roesdaekaeryae, 2018), 

hlm. 320 
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peengeeceekan data dari beerbagai cara  dan beerbagai waktu.Deengan deemikian teerdapat 

triangulasi sumbeer, triangulasi teeknik peengumpulan data,dan waktu. 

1. Triangulasi Sumbeer  

Triangulasi sumbeer untuk meenguji kreedibilitas data dilakukan deengan 

cara meengeeceek data yang teelah dipeeroeleeh meelalui beebeerapa sumbeer, kareena 

peeneelitian ini untuk meengeetahui meengapa masyarakat tidak meelaksanakan 

peerda dan keendala dalam peelaksanaan peerda teerseebut maka yang dijadikan 

sumbeer adalah keetua BPBD dan beebeerap masyarakat seeteempat. 

2. Triangulasi Teeknik  

Triangulasi teeknik untuk meenguji kreedibilitas data dilakukan deengan 

cara meengeeceek data keepada sumbeer yang sama deengan teeknik yang beerbeeda, 

yaitu data dipeeroeleeh tidak hanya dari wawancara namun juga diceek deengan 

oebseervasi maupun do ekumeentasi. 

Jika dari keetiga teeknik teerseebut meendapatkan hasil yang beerbeeda beeda, 

maka peeneeliti meelakukan diskusi lanjut untuk meemastikan data mana yang 

beenar atau seemua data beenar hanya saja beerbeeda sudut pandang. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga seering meempeengaruhi kreedibilitas data. Data yang 

dikumpulkan deengan teeknik wawancara di hari peertama beerbeeda deengan 

wawancara dihari beerikutnya, seehingga beelum banyak masalah akan 

meembeerikan data yang leebih valid seehingga leebih kreedibeel, untuk itu dalam 

rangka peengujian kreedibilitas data dapat dilakukan deengan cara meelakukan 
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peengeeceekan deengan wawancara, oebseervasi, atau teeknik lain dalam waktu 

atau situasi yang beerbeeda.50 

 

F. Analisis Data 

Proesees analisis data dalam peeneelitian kualitatif dimulai deengan meeneelaah 

seeluruh data yang teerkumpul dari beerbagai sumbeer, yaitu dari wawancara, 

peengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, doekumeen pribadi, 

doekumeen reesmi, gambar, fo etoe dan seebagainya.51 Peeneelitian kualitatif seering diseebut 

teeoeri leensa (leens theeoery) atau teeoeri peerspeektif.52  

Beerdasarkan uraian meengeenai kualitatif di atas, maka peeneeliti meenggunakan 

analisis ini, yaitu kualitatif, kareena peeneeliti tidak beerdasar pada rumus-rumus 

statistik meelainkan leebih keepada meeneelaah dari beerbagai sumbeer, seepeerti 

wawancara, doekumeen reesmi dan lain seebagainya. 

Analisis data juga diseebut aktivitas peengo erganisasian data. Deengan deemikian 

analisis data itu dilakukan dalam suatu proesees. Proesees beerarti peelaksanaannya mulai 

dilakukan seejak peengumpulan dan dikeerjakan seecara inteensif, yaitu seesudah 

meeninggalkan lapangan. Peekeerjaan meenganalisis data meemeerlukan peemusatan 

peerhatian, peengeerahan teenaga, dan pikiran peeneeliti.53  

                                                
50 Sugiyoenoe, Metoede penelitiaen Kuaentitaetif, Kuaelitaetif, daen R&D, (Baendung: Aelfaebetae,2015), 

hlm.274. 

 
51Syaerifuddin Naewi, oep.cit., hlm. 53. 

 
52 Sugiyoenoe, Metoede Penelitiaen Koembinaesi, (Yoegyaekaertae: AeLFAeBETAe, 2012), hlm.295. 

 
53Aefifuddin, Metoedoeloegi Penelitiaen Kuaelitaetif (Baendung: CV. Pustaekae Setiae, 2009), hlm. 145-

146. 
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Teeknik analisis data yang digunakan dalam peeneelitian ini me enggunakan 

koenseep yang dibeerikan Mile es dan Hubeerman yang meengeemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan seecara inteeraktif dan beerlangsung seecara 

teerus meeneerus pada seetiap tahapan peeneelitian seehingga sampai tuntas, dan datanya 

sampai jeenuh.54 Aktivitas dalam analisis data, meeliputi tiga tahapan yaitu reeduksi 

data, peenyajian data, dan peenarikan keesimpulan/veerifikasi. 

1. Reeduksi Data 

Meereeduksi data beerarti meerangkum, meemilih hal-hal yang po ekoek, 

meemfo ekuskan pada hal-hal yang peenting, dicari teema dan poelanya dan meembuang 

yang tidak peerlu. Deengan deemikian data yang teelah direeduksi akan meembeerikan 

gambaran yang leebih jeelas dan meempeermudah peeneeliti untuk meelakukan 

peengumpulan data seelanjutnya, dan meencarinya bila dipeerlukan.55 

2. Peenyajian data 

Peenyajian data meerupakan seekumpulan info ermasi teersusun yang meembeeri 

keemungkinan adanya peenarikan keesimpulan dan peengambilan tindakan. Beentuk 

peenyajian data adalah beentuk matriks, grafik, jaringan, bagan, dan seebagainya. 

Seemuanya dirancang untuk meenggabungkan info ermasi yang teersusun dalam suatu 

beentuk yang padu dan mudah diraih.56 

3. Peenarikan keesimpulan 

                                                
54Sugiyoenoe, Metoedoeloegi Penelitiaen Koembinaesi (Baendung: Aelfaebetae, 2017), hlm. 334. 

 
55 Sugiyoenoe, Metoede Penelitiaen Kuaentitaetif Kuaelitaetif daen R&D,., hlm.338. 

 
56Aendi Praestoewoe, Metoede Penelitiaen Kuaelitaetif daelaem Perspektif Raencaengaen Penelitiaen 

(Joegjaekaertae: AerRuzz Mediae, 2014), hlm. 244. 
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Peeneeliti meenarik keesimpulan data-data yang teelah dipeero eleeh deengan 

meenggunakan meetoedee induktif yang peenarikan keesimpulan yang dinilai dari 

peernyataan atau fakta-fakta khusus meenuju pada keesimpulan umum. Langkah 

keetiga dalam analisis data kualitatif me enurut Milees and Hubeerman adalah peenarikan 

keesimpulan dan veerifikasi. Keesimpulan awal yang dikeemukakan masih beersifat 

seemeentara, dan akan beerubah bila tidak diteemukan bukti-bukti yang kuat yang 

meendukung pada tahap peengumpulan data beerikutnya. Teetapi apabila keesimpulan 

yang dikeemukakan pada tahap awal, didukung oeleeh bukti-bukti yang valid dan 

koensisteen saat peeneeliti keembali kee lapangan meengumpulkan data, maka keesimpulan 

yang dikeemukakan meerupakan keesimpulan yang kreedibeel.57 

 

                                                
57 Sugiyoenoe, Metoede Penelitiaen Kuaentitaetif Kuaelitaetif daen R&D, hlm. 345 


